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Abstrak 

 

Ruas Jalan Padang ByPass merupakan jalan salah satu jalan nasional atau jalan ateri primer 

yang berada di Propinsi Sumatera Barat, yang menghubungkan antara Pelabuhan Teluk Bayur 

dengan Bandara Internasional Minang Kabau. Oleh karena itu pembangunan prasarana 

transportasi merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dilakukan. Tujuan dilakukan 

perencanaan ini adalah untuk menghasilkan suatu desain jalan yang baik, ekonomis, serta 

mampu memberikan pelayanan lalu lintas yang optimal. Untuk perhitungannya dibatasi dari 

Sta 0+00 – Sta 02+00 (perkerasan kaku). Metoda perencanaan perkerasan kaku mengacu pada 

metoda Bina Marga Nomor 02/M/BM/2013 yang berpedoman Perkerasan Jalan Beton Semen 

Pd T-14-2003 sementara perencanaan geometrik  mengacu kepada peraturan  Bina Marga 

dalam Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota 1997 (TPGJAK). Dari perhitungan 

Alinyemen Horizontal didapat dua bentuk tikungan yaitu Spiral-Sircle-Spiral (SCS) dan Full 

Circle (FC), pada perhitungan Alinyemen Vertikal didapatkan 1 lengkung cembung dan 2 

lengkung cekung. Dari hasil perhitungan tebal perkerasaan kaku dengan pengolahan data 

diperoleh pertumbuhan lalulintas (4,1%), Lalulintas Harian Rencana 7896 kendaraan/hari 

untuk 4 lajur 2 arah, CBR tanah dasar 5,9%, CBR efektif 25%. Tebal pelat pada perkerasan 

rencana 22 cm, persentasi rusak fatik dan erosi (< 100%), tebal perkerasan pondasi bawah 

(12,5cm),  lantai kerja (LC) adalah 10cm. Sambungan menggunakan tulangan dowel Ø 33 

mm, panjang 450 mm, jarak 300 mm. Dan tie bar menggunakan Ø 16 mm, panjang 700 mm, 

jarak 750 mm. Serta tulangan wire mesh Ø 8 mm – 150 mm.   
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Abstract 

 

Padang Bypass road section is one of the national road or a primary arterial road in the 

province of West Sumatera lingking Teluk Bayur the Minangkabau International Airport. 

Therefore, the development of transport infrastructure is an important thing to do. The 

purpose of this plan is to produce a good road design, economical, and able to provide 

services, the traffic is optimal. Restricted to calculation of Sta 0+00 – Sta 2+00 (rigid 

pavement). Rigid pavement planning method refers to a method of Highways 

No.02/M/BM/2013 guided Cement Concrete Pavement Pd T-14-2003 while geometric design 

based on the regulation of Highways in Planning Procedures Geometric Inter-City Road 1997. 

From the calculations alignment horizontal bend obtained two forms namely Spiral-Sircle-

Spiral (SCS) and Full Circle (FC), the calculation of vertical alignment obtained 1 curved 

convex and 2 curved convace. From the calculation of rigid pavement thickness obtained by 

processing the data traffic growth (4,1%), daily traffic plan of 7896 vehicles per day for a 

four-lane two-way, subgrade CBR 5,9%, effective CBR 25%. Thick plate on violence plan of 

22cm, fatigue and erosion damaged percentage (<100%), subbase pavement thick (12,5cm), 

the work floor is 10cm. Connection using dowel barsØ 33 mm, length 450 mm, the distance is 

300 mm. Tie bars uses Ø 16 mm, the length is 700 mm, the distance is 750 mm. Wire mesh 

reinforcement is Ø 8 mm – 150 mm. 
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